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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri Se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara tahun ajaran 2012/2013. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekatannya 

bersifat deskriptif analisis. Jenis penelitian ini penelitian survey. Populasi dari semua SMP Negeri 

Se-kecamatan Purwareja Klampok yang berjumlah 3 sekolah. Sampel diambil menggunakan 

teknik total sampling dan menghasilkan sampel sebanyak 3 SMP. Metode pengumpulan data yang 

digunkan adalah metode (angket atau kuesioner, observasi, dokumentasi, dan interview.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata- rata sarana dan prasarana untuk cabang 

olahraga atletik (65.04%), bola basket ( 44.00% ), sepak bola (54.76%), bola voli (53.57%), 

bulutangkis (73.91%), senam (50.00%), kesehatan sekolah (55.34%). Hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa sarana dan prasarana penjasorkes di SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara cukup memadai untuk pembelajaran Penjasorkes. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This research intent to know condition of medium and prasarana is sport and health physical education at 

SMP Country one Purwareja Klampok's district Banjarnegara's Regency school year 2012 / 2013. Method 

that is utilized in this research is quantitative. Approaching that is utilized gets analisis's descriptive character. 

This observational type is observational survey. This observational population is all SMP Country One 

Purwareja Klampok's district that total 3 schools . Sample took by samplings totaled tech and result sample as 

much 3 SMP. Methodic data collecting that digunkan is methodic questionnaire or kuesioner, observation 

method, method documents, and interview's method. Base observational result to be known that medium 

average and prasarana for branch sporting athletic with presentase 65.04%, basketball (44.00%),  football 

(54.76%), for volleyball (53.57%), badminton (73.91%), gymnastics (50.00%),  school health (55.34%).Of 

research and study result gets to be concluded that medium and prasarana penjasorkes at SMP Country One 

Purwareja Klampok's district Banjarnegara's regency adequately is equal to Penjasorkes's learning. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembangunan nasional pada hakekatnya 

adalah pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya dan pembangunan masyarakat 

Indonesia seluruhnya dengan pancasila sebagai 

dasar, tujuan dan pedoman. Pembinaan dan 

upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia 

ditujukan untuk peningkatan kesehatan jasmani 

dan rohani, sikap disiplin dan sportifitas serta 

pengembangan prestasi untuk membangkitkan 

rasa kebanggaan nasional (Engkos 

Kosasih,1993: 5). 

Sarana dalam pelaksanaan pendidikan 

jasmani dapat menggunakan peralatan yang 

sederhana yang tidak pernah dikeluarkan dari 

gudang, karena guru tidak dapat 

memanfaatkannya misalnya bola plastik, bola 

tennis bekas, bola sepak sampai matras dan lain-

lain. Dengan kreasi guru dapat dimanfaatka 

alat-alat tersebut dalam pendidikan jasmani 

(Soepartono, 2000 : 43-44). 

Kondisi sebagian besar sekolah di 

Indonesia tidak memiliki sarana dan prasarana 

yang cukup layak untuk cabang-cabang 

olahraga yang berkaitan dengan materi pada 

pelajaran penjasorkes. Menghadapi hal tersebut, 

guru penjasorkes hendaknya juga harus dapat 

mengembangkan pembelajaran dengan 

memodifikasi ukuran lapangan, peralatan dan 

peraturan yang disesuaikan dengan keadaan 

sekolah (Soepartono 2000: 2). 

Sarana dan prasarana pendidikan penjas 

merupakan faktor penting dalam suksesnya 

pembelajaran pendidikan jasmani, tanpa sarana 

dan prasarana olahraga yang memadai maka 

pembelajaran penjasorkes tidak akan berjalan 

dengan baik. Sehingga apa yang menurut uraian 

diatas peneliti ingin meneliti sarana dan 

prasarana penjasorkes di SMP Negeri se- 

Kecamatan PurwarejaKlampok Tahun ajaran 

2012/ 2013. 

Sarana dan prasarana olahraga dan kesehatan 

disekolah menurut peratutan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 dalam 

penjasorkes di tingkat SMP memuat cabang 

olahraga bola voli, serpak bola, senam, atletik 

dan kesehatan sekolah atau UKS. Namun 

demikian tidak dijelaskan secara rinci dari 

jumlah masing-masing cabang olahraga yang 

digunakan dan hanya membahas secara umum 

seperti pengadaaan peralatan  1 set/ sekolah 

dengan pengadaan secara minimum harus ada 

lembing, cakram, peluru, tongkat estafet, bak 

loncat, dan tergantung dari kemampuan sekolah 

masing-masing. 

 

METODE  

 

Metodologi penelitian sering disebut 

sebagai cara atau langkah-langkah yang 

digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

dengan menggunakan prosedur yang realibel 

dan terpercaya. Metodologi penelitian 

sebagaimana yang kita kenal sekarang 

memberikan garis-garis yang sangat cermat dan 

mengajukan syarat-syarat yang sangat keras. 

Maksudnya adalah untuk menjaga agar 

pengetahuan yang dicapai dari riset atau 

penelitian dapat mempunyai bobot yang 

setinggi-tingginya (Sutrisno Hadi, 2004:4). 

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian dan pembahasan 

berupa angka-angka yang menunjukkan 

kuantitas dan bukan kata-kata yang 

menunjukkan kualitas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

survei, yang merupakan bentuk-bentuk dari 

penelitian deskriptif dimana penelitian bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan atau status 

fenomena (Suharsimi Arikunto, 1998:245). 

Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui 

sarana dan prasarana pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 

Se-kecamatan Purwareja Klampok kabupaten 

Banjarnegara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitianyang 

dilakukan di SMP Negeri se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

terhadap sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.Hasil Penelitian Sarana dan Prasarana Penjasorkes di SMP N 1 Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara 

 

No. Pelajaran Sarana prasarana Jumlah 

Kondisi 

Keterangan Sangat 

Baik 
Baik Sedang Rusak 

1.   

    

Lari Lintasan 

Lapangan 

1 0 1 0 0   

Block Start 0 0 0 0 0   

Tongkat Estafet 0 0 0 0 0   

Stop Watch 2 2 0 0 0   

Bendera Start 4 2 2 0 0   

2.   

    

Lompat 

Jauh 

Bak Lompat 

Jauh 

1 0 1 0 0   

Pasir 1 0 1 0 0   

Papan Tolakan 1 0 1 0 0   

Lintasan Awal 1 0 1 0 0   

Meteran 1 0 1 0 0   

Cangkul 1 0 1 0 0   

3.   

    

Lempar 

Lembing 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Lembing Putra 13 10 3 0 0   

Lembing Putri 13 10 3 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

4.   

    

Lempar 

Cakram 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Cakram Putra 5 0 5 0 0   

Cakram Putri 4 0 4 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

5.   

    

Tolak 

Peluru 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Peluru Putra 4 3 1 0 0   

Peluru Putri 6 3 3 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

6.   

    

Lompat 

Tinggi 

Tiang Lompat 

Tinggi 

2 0 2 0 0   

Mistar 1 0 1 0 0   

Matras 4 2 2 0 0   

7.   

    

Bola Basket Lapangan 1 0 0 0 0   

Tiang Ring 2 0 0 0 0   

Bola Basket 8 4 4 0 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

8.   

    

Sepak Bola Lapangan 1 0 0 1 0   

Tiang Gawang 2 0 1 1 0   

Bola 10 4 3 0 3   

Jaring 2 0 2 0 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

9.   

    

Bola Voli Lapangan 1 0 0 1 0   

Tiang Net 2 0 2 0 0   

Net 1 0 1 0 0   
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Bola 8 3 3 1 1   

Peluit 2 1 1 0 0   

10. 

  

Bulu 

Tangkis 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Tiang Net 2 0 2 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Raket 0 0 0 0 0   

Shuttle Kock 0 0 0 0 0   

11. 

  

Renang Kolam Renang 0 0 0 0 0   

Pelampung 0 0 0 0 0   

12. 

  

Senam Aula 0 0 0 0 0   

Matras 4 2 1 1 0   

Peti Loncat 0 0 1 0 0   

Palang Sejajar 0 0 0 0 0   

Tipe Recorder 1 0 1 0 0   

13. 

  

Kesehatan 

Sekolah 

Ruang UKS 1 0 1 0 0   

Dipan 

Pemeriksaan 

2 0 1 1 0   

Lemari/ Kotak 

Obat 

1 0 1 0 0   

Timbangan 1 0 1 0 0   

Pengukur Tinggi 

Badan 

1 0 1 0 0   

Tempat Cuci 

Tangan 

1 0 1 0 0   

Tempat Sampah 15 5 5 5 0   

Pengadaan Air 

Bersih 

1 0 1 0 0   

Tensi Meter 1 0 1 0 0   

Termometer 1 0 1 0 0   

Stetoscop 0 0 0 0 0   

Alat PPPK(obat- 

obatan) 

1 0 1 0 0   

14. 

  
TenisMeja 

Meja 1 0 1 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Bet 4 0 4 0 0   

Bola 3 0 3 0 0   

15. 

  
Soft Ball 

Stik 0 0 0 0 0   

Glove 0 0 0 0 0   

Bola 0 0 0 0 0   

Base 0 0 0 0 0   

Sumber; Data penelitian 2012 

 

Tabel 2.Hasil Penelitian Sarana Dan Prasarana Penjasorkes di SMP N 2 Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara 

 

No. Pelajaran 
Sarana 

prasarana 
Jumlah 

Kondisi Keterangan 

Sangat Baik Sedang Rusak   
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Baik 

1.       Lari Lintasan 

Lapangan 

1 0 1 0 0   

Block Start 0 0 0 0 0   

Tongkat 

Estafet 

0 0 0 0 0   

Stop Watch 2 1 1 0 0   

Bendera Start 1 0 1 0 0   

2.       Lompat 

Jauh 

Bak Lompat 

Jauh 

1 0 1 0 0   

Pasir 1 0 1 0 0   

Papan 

Tolakan 

1 0 1 0 0   

Lintasan 

Awal 

1 0 1 0 0   

Meteran 1 0 1 0 0   

Cangkul 1 0 1 0 0   

3.       Lempar 

Lembing 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Lembing 

Putra 

14 2 12 0 0   

Lembing 

Putri 

14 2 12 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

4.       Lempar 

Cakram 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Cakram 

Putra 

5 1 4 0 0   

Cakram Putri 3 1 2 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

5.       Tolak 

Peluru 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Peluru Putra 7 2 5 0 0   

Peluru Putri 3 2 1 0 0   

Meteran 1 1 0 0 0   

  

  

6.       Lompat 

Tinggi 

Tiang 

Lompat 

Tinggi 

2 0 2 0 0   

Mistar 1 0 1 0 0   

Matras 4 2 1 1 0   

7.       Bola 

Basket 

Lapangan 1 0 0 0 0   

Tiang Ring 2 0 0 0 0   

Bola Basket 8 4 4 0 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

8.       Sepak Bola Lapangan 1 0 0 1 0   

Tiang 

Gawang 

2 0 1 1 0   

Bola 10 4 3 0 3   

Jaring 2 0 2 0 0   
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Peluit 2 1 1 0 0   

9.       Bola Voli Lapangan 1 0 0 1 0   

Tiang Net 2 0 2 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Bola 8 3 3 1 1   

Peluit 2 1 1 0 0   

10.   Bulu 

Tangkis 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Tiang Net 2 0 2 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Raket 0 0 0 0 0   

Shuttle Kock 0 0 0 0 0   

11.   Renang Kolam 

Renang 

0 0 0 0 0   

Pelampung 0 0 0 0 0   

12.   Senam Aula 0 0 0 0 0   

Matras 4 2 1 1 0   

Peti Loncat 0 0 1 0 0   

Palang 

Sejajar 

0 0 0 0 0   

Tipe 

Recorder 

1 0 1 0 0   

13.   Kesehatan 

Sekolah 

Ruang UKS 1 0 1 0 0   

Dipan 

Pemeriksaan 

2 0 1 1 0   

Lemari/ 

Kotak Obat 

1 0 1 0 0   

Timbangan 1 0 1 0 0   

Pengukur 

Tinggi Badan 

1 0 1 0 0   

Tempat Cuci 

Tangan 

1 0 1 0 0   

Tempat 

Sampah 

15 5 5 5 0   

Pengadaan 

Air Bersih 

1 0 1 0 0   

Tensi Meter 1 0 1 0 0   

Termometer 1 0 1 0 0   

Stetoscop 0 0 0 0 0   

Alat 

PPPK(obat- 

obatan) 

1 0 1 0 0   

14.   Tenis Meja Meja 1 0 1 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Bet 4 0 4 0 0   

Bola 3 0 3 0 0   

15.   Soft Ball Stik 0 0 0 0 0   

Glove 0 0 0 0 0   

Bola 0 0 0 0 0   
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Base 0 0 0 0 0   

Sumber; Data Penelitian 2012 

 

Tabel 3.Hasil Penelitian Sarana Dan Prasarana Penjasorkes di SMP N 3 Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara 

 

No. Pelajaran 
Sarana 

prasarana 
Jumlah 

Kondisi Keterangan 

Sangat 

Baik 
Baik Sedang Rusak 

  

1.       Lari Lintasan 

Lapangan 

1 0 1 0 0   

Block Start 0 0 0 0 0   

Tongkat 

Estafet 

0 0 0 0 0   

Stop Watch 3 0 1 2 0   

Bendera Start 2 0 2 0 0   

2.       Lompat 

Jauh 

Bak Lompat 

Jauh 

1 0 1 0 0   

Pasir 1 0 1 0 0   

Papan 

Tolakan 

1 0 1 0 0   

Lintasan 

Awal 

1 0 1 0 0   

Meteran 2 0 1 1 0   

Cangkul 2 0 2 0 0   

3.       Lempar 

Lembing 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Lembing 

Putra 

15 2 12 1 0   

Lembing 

Putri 

15 2 12 1 0   

Meteran 2 0 1 1 0   

4.       Lempar 

Cakram 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Cakram 

Putra 

7 0 4 3 0   

Cakram Putri 3 1 2 1 0   

Meteran 2 0 1 1 0   

5.       Tolak 

Peluru 

Lapangan 1 0 1 0 0   

Peluru Putra 6 0 3 3 0   

Peluru Putri 3 0 2 1 0   

Meteran 2 0 1 1 0   

  

  

6.       Lompat 

Tinggi 

Tiang 

Lompat 

Tinggi 

4 1 3 0 0   

Mistar 2 0 2 0 0   

Matras 7 4 2 1 0   

7.       Bola Lapangan 1 0 1 0 0   
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Basket Tiang Ring 2 0 2 0 0   

Bola Basket 7 6 1 0 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

8.       Sepak Bola Lapangan 1 0 1 0 0   

Tiang 

Gawang 

2 0 1 0 1   

Bola 9 0 6 0 3   

Jaring 0 0 0 0 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

9.       Bola Voli Lapangan 2 0 1 1 0   

Tiang Net 4 0 4 0 0   

Net 4 2 2 0 0   

Bola 15 9 4 1 0   

Peluit 2 1 1 0 0   

10.   Bulu 

Tangkis 

Lapangan 4 0 2 1 1   

Tiang Net 8 0 4 4 0   

Net 2 0 1 0 0   

Raket 2 0 1 0 0   

Shuttle Kock 1 0 1 0 0   

11.   Renang Kolam 

Renang 

0 0 0 0 0   

Pelampung 0 0 0 0 0   

12.   Senam Aula 0 0 0 0 0   

Matras 7 4 2 1 0   

Peti Loncat 4 0 1 0 4   

Palang 

Sejajar 

0 0 0 0 0   

Tipe 

Recorder 

2 0 2 0 0   

13.   Kesehatan 

Sekolah 

Ruang UKS 2 0 2 0 0   

Dipan 

Pemeriksaan 

4 2 2 0 0   

Lemari/ 

Kotak Obat 

2 1 1 0 0   

Timbangan 2 2 0 0 0   

Pengukur 

Tinggi Badan 

1 0 1 0 0   

Tempat Cuci 

Tangan 

1 0 1 0 0   

Tempat 

Sampah 

15 5 5 5 0   

Pengadaan 

Air Bersih 

1 0 1 0 0   

Tensi Meter 2 1 1 0 0   

Termometer 10 5 4 1 0   

Stetoscop 1 0 1 0 0   

Alat 

PPPK(obat- 

1 0 1 0 0   
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obatan) 

14.   Tenis Meja Meja 1 0 1 0 0   

Net 1 0 1 0 0   

Bet 4 0 4 0 0   

Bola 3 0 3 0 0   

15.   Soft Ball Stik 0 0 0 0 0   

Glove 0 0 0 0 0   

Bola 0 0 0 0 0   

Base 0 0 0 0 0   

Sumber; Data Penelitian Tahun 2012 

 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana atletik berupa lintasan lapangan 

semuanya tergolong baik dengan presentase 

100%. Untuk block start tidak ada sama sekali. 

Untuk sarana tongkat estafet tidak ada sama 

sekali. Untuk stop watch 3 sekolahan atau 100% 

tergolong kondisi sangat baik 42,86%, kondisi 

baik 28,57% dan sedang 28,57%. Untuk bendera 

start 3 sekolahan atau 100% tergolong kondisi 

sangat baik 28,57% dan baik 71,43%. 

Untuk bak lompat jauh 3 sekolahan atau 

100% tergolong baik 100%.Untuk  pasir 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 100%. 

Untuk papan tolakan 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 100%.Untuk lintasan awal 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 100%. 

Untuk meteran 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 75% dan sedang 25%. Untuk 

cangkul 3 sekolahan atau 100% tergolong baik 

100%. 

Untuk lapangan 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 100%. Untuk lembing putra 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

33,33%, baik 64,29% dan sedang 2,38%. Untuk 

lembing putri 3 sekolahan atau 100% tergolong 

sangat baik 33,33%, baik 64,29% dan sedang 

2,38%. Untuk meteran 3 sekolahan atau 

100%  tergolong sangat baik 50,00%, baik 

25,00% dan sedang 25,00%. 

Untuk lapangan 3 sekolah atau 100% 

tergolong baik 100%. Untuk cakram putra 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

5,88%, baik 76,47% dan sedang 17,65%. Untuk 

cakram putri 3 sekolahan atau 100% tergolong 

sangat baik 18,18%, baik 72,73% dan sedang 

9,09%. Untuk meteran 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 50,00%, baik 25,00% dan 

sedang 25.00%. 

Untuk lapangan 3 sekolah atau 100% 

tergolong baik 100%. Untuk peluru putra 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

29,41%, baik 52,94% dan sedang 17,65%. Untuk 

peluru putri 3 sekolahan atau 100% tergolong 

sangat baik 41,67%, baik 50,00% dan sedang 

8,33%. Untuk meteran 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 50,00%, baik 25,00% dan 

sedang 25,00%. 

Untuk tiang lompat tinggi 3 sekolahan 

atau 100% tergolong sangat baik 12,50%, baik 

87,50%. Untuk mistar 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 100%. Untuk matras 3 sekolahan 

atau 100% tergolong sangat baik 53,33%, baik 

33,33% dan sedang 13,33%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana bola basketberupa lapangan 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 100%. 

Untuk tiang ring 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 100%. Untuk bola basket 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

56,52% dan baik 43,48%. Untuk peluit 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

33,33% dan baik 66,67%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk saranabola voli berupa lapangan 3 

sekolahan atau 100% tergolong  baik 66,67% 

dan sedang 33,33%. Untuk tiang gawang 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 66,67%, 

sedang 16,67% dan rusak 16,67%. Untukbola 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

32,00%, baik 44,00% dan rusak 24,00%. 

Untukjaring 2 sekolahan atau 66,66% tergolong 



 

Lukman Baharuddin / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 4 (4) (2015) 

 

1746 

baik 100%. Untuk peluit 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 33,33% dan baik 66,67%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana bulu tangkis berupa lapangan 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 66,67%, 

sedang 16,67% dan rusak 16,67%. Untuk tiang 

net 3 sekolahan atau 100% tergolong baik 

66,67% dan sedang 33,33%. Untuk raket 2 

sekolahan atau 66,66% tergolong baik 100%. 

Untuk shuttle kock 2 sekolahan atau 66,66% 

tergolong baik 100%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana renang tidak ada yang mempunyai 

kolam renang dan pelampung tapi untuk 

pelaksanan pembelajarannya menyewa kolam 

renang Owabong di kabupaten Purbalingga. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana senam tidak ada aula. Untuk 

matras 3 sekolahan atau 100% tergolong sangat 

baik 53,33%, baik 33,33% dan sedang 13,33%. 

Untuk peti loncat 2 sekolahan atau 66,66% 

tergolong baik 42,86% dan rusak 57,14%. Untuk 

palang sejajar tidak ada. Untuk tape recorder 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

25,00% dan baik 75,00%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana kesehatan sekolah 3 sekolahan 

atau 100% tergolong baik 80,00% dan  sedang 

20,00%. Untuk dipan pemeriksaan 3 sekolahan 

atau 100% tergolong sangat baik 20,00%, baik 

50,00% dan sedang 30,00%. Untuk kotak obat 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

25,00% dan baik 75,00%. Untuk timbangan 3 

sekolahan atau 100% tergolong sangat baik 

50,00% dan baik 50,00%. Untuk pengukur 

tinggi badan 3 sekolahan atau 100% tergolong 

baik 100%. Untuk tempat cuci tangan 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 100%. 

Untuk tempat sampah 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 40,00%, baik 40,00% dan 

sedang 20,00%. Untuk pengadaan air bersih 3 

sekolahan atau 100% tergolong baik 100%. 

Untuk tensi meter 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 25,00% dan baik 75,00%. 

Untuk termometer 3 sekolahan atau 100% 

tergolong sangat baik 41,67%, baik 50,00% dan 

sedang 8,33%. Untuk stetoscop 1 sekolahan 

atau 33,33% tergolong baik 100%. Untuk alat 

PPPK (obat-obatan) 3 sekolahan atau 100% 

tergolong baik 100%. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana tenis meja 3 sekolahan atau 

100.00% tergolong baik. 

Dari 3 SMP Negeri Se- kecamatan 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

untuk sarana soft ball 3 sekolahan tidak ada 

yang tergolong sangat baik, baik, sedang dan 

rusak. Dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani guru di SMP Negeri se- kecamatan 

Purwareja Klampok memodifikasi permainan 

kasti. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 

Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

data yang diperoleh setelah dilakukan 

perhitungan untuk sarana prasarana atletik: 

sangat baik 49.30%, baik 50.70%,. Bola basket: 

sangat baik 30,00%, baik 70.00%. Sepak bola: 

sangat baik 36,36%, baik 63,64%. Bola voli: 

sangat baik 25.00%, baik 68.75%, sedang 6.25%. 

Bulu tangkis: baik 100.00%. Renang: tidak ada 

yang mempunyai kolam renang dan pelampung 

tapi untuk pelaksanan pembelajarannya 

menyewa kolam renang Owabong di kabupaten 

Purbalingga. Senam: sangat baik 50,00%, baik 

50,00%. Kesehatan sekolah: sangat baik 

28.57%, baik 62.86% dan 8,57%. Tenis Meja: 

100.00% baik. Soft Ball: tidak ada yang 

mempunyai alat, guru memodifikasi permainan 

kasti. Di SMP Negeri 2 Purwareja Klampok 

kabupaten Banjarnegara data yang diperoleh 

setelah dilakukan perhitungan untuk sarana 

prasarana atletik: sangat baik 23.19%, baik 

75.36%, sedang 1.45%. Bola basket: sangat baik 

38,46%, baik 38,46%. Sepak bola: sangat baik 

29.41%, baik 41.18%, sedang 11.76% dan rusak 

17.65%. Bola voli: sangat baik 27.57%, baik 

50.00%, sedang 14.29% dan rusak 7.14%. Bulu 



 

Lukman Baharuddin / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation 4 (4) (2015) 

 

1747 

tangkis: baik 100.00%. Renang: tidak ada yang 

mempunyai kolam renang dan pelampung tapi 

untuk pelaksanan pembelajarannya menyewa 

kolam renang Owabong di kabupaten 

Purbalingga. Senam: sangat baik 40,00%, baik 

60,00% dan sedang 20.00%. Kesehatan sekolah: 

sangat baik 19.23%, baik 57.69% dan sedang 

23.08%.Tenis Meja: 100.00% baik. Soft Ball: 

tidak ada yang mempunyai alat, guru 

memodifikasi permainan kasti. Di SMP Negeri 

3 Purwareja Klampok kabupaten Banjarnegara 

data yang diperoleh setelah dilakukan 

perhitungan untuk sarana prasarana atletik: 

sangat baik 11.76%, baik 69.41% dan sedang 

20.00%. Bola basket: sangat baik 58,33%, baik 

41,67%. Sepak bola: sangat baik 7.14%, baik 

64.29% dan rusak 28.57%. Bola voli: sangat baik 

44.44%, baik 44.44% dan sedang 7.41%. Bulu 

tangkis: baik 52.94%, sedang 29.41% dan rusak 

5.88%. Renang: tidak ada yang mempunyai 

kolam renang dan pelampung tapi untuk 

pelaksanan pembelajarannya menyewa kolam 

renang Owabong di kabupaten Purbalingga. 

Senam: sangat baik 30.77%, baik 38.46%, 

sedang 7.69% dan rusak 30.77%. Kesehatan 

sekolah: sangat baik 38.10%, baik 47.62% dan 

sedang 14.29%.Tenis Meja: 100.00% baik. Soft 

Ball: tidak ada yang mempunyai alat, guru 

memodifikasi permainan kasti. 

Dari data tersebut peneliti menarik 

kesimpulan mengenai ketersediaan sarana dan 

prasarana bidang studi pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan tahun ajaran 2012 rata-

rata cukup memadai untuk pelaksanaan 

pembelajaran bidang studi pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. 
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